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STRATEGI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBENTUK

AKHLAK PESERTA DIDIK DI MASA PANDEMI DI SMA NEGERI 1 SEMANU

GUNUNGKIDUL

Abstrak

Pandemi covid-19 telah merubah tatanan kehidupan masyarakat yang membuat
masyarakat menjadi terbatas dalam melakukan aktivitas di luar rumah, sehingga
berdampak pada kegiatan belajar mengajar siswa dan guru. Yang semula kegiatan
pembelajaran dilaksanakan secara offline kini pembelajaran dilaksanakan secara online.
Sehingga guru tidak dapat melihat secara langsung mengenai tingkah laku peserta
didiknya. Untuk membentuk akhlak peserta didik guru memiliki strategi atau cara yang
berbeda-beda. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk; mendiskripsikan
strategi yang digunakan guru PAI dalam membentuk akhlak peserta didik di masa
pandemi di SMA Negeri 1 Semanu Gunungkidul. Metodologi penelitian ini
menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan sosiologis.
Penelitian berlokasi di SMA Negeri 1 Semanu Gunungkidul. Adapun sumber data dalam
penelitian ini adalah sumber data primer yaitu meliputi; kepala sekolah, guru Pendidikan
Agama Islam, dan peserta didik. Sedangkan sumber data sekunder adalah dokumen-
dokumen terkait. Data diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
dianalisis dengan triangulasi sumber dan metode. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa strategi pembelajaran pendidikan agama islam yang diterapkan dalam
membentuk akhlakul karimah peserta didik yaitu strategi pembelajaran inquiri dengan
metode pembiasaan, metode nasihat, dan metode mendidik kedisiplinan yang diterapkan
guru PAI dalam pembelajaran. Dalam membentuk akhlak peserta didik di masa pandemi
diperoleh nilai-nilai akhlak berupa disiplin dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sifat
jujur, tanggung jawab dan mandiri.

Kata Kunci: Strategi, Pembelajaran, Akhlak, Pandemi

Abstrack
The Covid-19 pandemic has changed the order of people's lives which have made people
limited in carrying out activities outside the home, so that it has an impact on teaching
and learning activities for students and teachers. Previously, learning activities were
carried out offline, now learning is carried out online. So that the teacher can not see
directly about the behavior of students. To shape the character of students, teachers have
different strategies or ways. The objectives of this research are to; describe the strategies
used by PAI teachers in shaping the morals of students during the pandemic at SMA
Negeri 1 Semanu Gunungkidul. This research methodology uses a qualitative descriptive
research type with a sociological approach. The research is located at SMA Negeri 1
Semanu Gunungkidul. The data sources in this study are primary data sources, which
include; principals, Islamic religious education teachers, and students. While the
secondary data sources are related documents. Data obtained through observation,
interviews and documentation. Data were analyzed by triangulation of sources and
methods. The results of this study indicate that the learning strategies of Islamic religious
education that are applied in shaping the morals of students are inquiry learning
strategies with habituation methods, advice methods, and methods of educating
discipline that are applied by PAI teachers in learning. In shaping the morals of students



during the pandemic, moral values are obtained in the form of discipline in participating
in learning activities, honesty, responsibility and independence.

Keywords: Strategy, Learning, Morals, Pandemic

1. PENDAHULUAN

Dunia saat ini sedang di gemparkan dengan maraknya wabah virus yang dinamakan virus
corona atau covid-19. Dengan adanya pandemi covid-19 telah merubah tatanan kehidupan
masyarakat yang membuat masyarakat menjadi terbatas dalam melakukan aktivitas di luar
rumah selain itu masyarakat harus menjaga jarak aman atau disebut dengan physical
distancing. Apabila masyarakat ingin keluar rumah untuk memenuhi kebutuhan pokok seperti
membeli sesuatu untuk kebutuhan sehari-hari masyarakat diwajibkan menggunakan masker,

menggunakan hand senitizer dan tentu dengan menjaga jarak aman dengan orang lain.

Wabah virus Covid-19 berdampak pada kegiatan belajar mengajar siswa dan guru.
Kegiatan yang mana biasa dilaksanakan di dalam ruang kelas pada lingkungan sekolah kini
berubah menjadi dengan belajar di dalam rumah. Yang semula kegiatan pembelajaran
dilaksanakan secara ofline kini berubah menjadi serba online. Pembelajaran online dilakukan

menggunakan gadget masing-masing baik berupa smartphone, laptop, komputer, atau tablet.

Di Indonesia Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah sub sistem pendidikan naisonal, yang
memiliki peran penting pada umumnya dalam proses pembangunan nasional yaitu membentuk
manusia seutuhnya yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adapun tujuan
pendidikan nasional telah di nyatakan dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional adalah berikut: pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.! Guru adalah agen pembelajaran (learning egent) dengan memiliki peran
sebagai fasilitator, motivator, pemicu, dan memberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Pada
hakikatnya tugas seorang guru yaitu mengarahkan serta membentuk akhlak peserta didik

bukan hanya sekedar mentransfer ilmu saja. Untuk menjadi seorang guru yang profesional

1 Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional, . (Jakarta: Sinar
Grafika, pasal 3)



perlu memeperhatikan kompetensi dasar seorang guru yang termuat dalam UU RI No. 14
Tahun 2005 pasal 10 ayat 1, antara lain yaitu: kompetensi dalam bidang pedagogik,

kompetensi sosial, kepribadian dan kompetensi profesional.?

Dari ke-empat kompetensi tersebut seorang guru harus mencerminkan keteladanan dan
akhlak yang baik dihadapan peserta didiknya, karena guru tidak hanya dituntut untuk memiliki
akhlak yang baik akan tetapi guru dituntut untuk menjadi contoh atau teladan yang baik bagi
peserta didiknya, baik dari tingkah lakunya, ucapannya, perbuatan maupun ketaatannya
kepada Allah SWT. Tugas guru bukan hanya menyampaikan di dalam kelas dan mengajar di
depan kelas saja akan tetapi dituntut untuk menjadikan dirinya sebagai wujud nayata dari apa
yang telah di ajarkan dan dapat di terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Peserta didik dalam bahasa arab yaitu ‘allama, yuallimu, ta’liman. Yang berarti orang
yang mencari ilmu pengetahuan, sedangkan menurut istilah muta’allim yang menunjukkan
pengertian peserta didik, sebagai orang yang menggali ilmu pengetahuan. Peserta didik
merupakan orang atau anak didik yang sedang menuntut ilmu pengetahuan yang berusaha
untuk mengembangkan potensi diri dalam sebuah jenjang pendidikan baik pendidikan formal

maupun pendidikan non formal. 3

Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab akhlak bentuk jamak dari mufrad nya
khuluk yang berarti akhlak. Menurut Imam Al-Ghazali mendefinisikan akhlak merupakan sifat
yang tertanam dalam jiwa manusia yang melahirkan tindakan-tindakan mudah dan gampang
tanpa memerlukan pemikiran atau pertimbangan.* Karimah dalam bahasa arab artinya terpuiji,
baik atau mulia. Jadi Akhlak Karimah adalah sebuah tingkah laku atau segala budi pekerti

yang mulia, sesuai dengan adat istiadat yang baik dan sesuai dengan ajaran agama Islam.

Strategi adalah sebuah cara atau metode, sedangkan secara umum strategi adalah suatu
garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.®

Strategi digunakan untuk mencapai aspek-aspek pemahaman dan peserta didik tercapai dalam

2 Irjus Indrawan S. Pd.l. M.Pd.1., Umi masitah S.Ag. S.Pd.,dkk., Guru Profesional, (klaten: Lekeisha, 2020),
16.

3 lwan Aprianto, Muhammad Roihan Alhaddad, dkk., Manajemen Peserta Didik, (Klaten: Lakeisha, 2020),

4 Rinda Fauzian, M.Pd., Pendidikan Akhlak Karimah Berbasis Kultur Kepesantrenan, (Bandung: Alvabeta,
cv., 2018), 136.

5Dr. H. Darmadi. S.Ag., M.M., MM.Pd., M.Si Optimalisasi Strategi Pembelajran, (Bogor: Guepedia,
2018), 248.



pembelajaran. Teknologi Informasi menjadi media untuk perkembangan berbagai aspek,
termasuk dalam pendidikan saat ini yang biasanya menggunakan ruang kelas di sekolah.
Dengan melalui jaringan internet dengan menggunakan media seperti whatsAap, clasroom,
meet, zoom, dan sebagainya proses pembelajaran dilakukan antara guru dan peserta didik. Di
dalam teknologi informasi guru dapat melakukan kegiatan belajar mengajar, memberikan

materi pelajaran, memberikan tugas maupun penilaian.

Dari hasil paparan latar belakang di atas, untuk mengetahui strategi yang digunakan guru
PAI di SMA Negeri 1 Semanu penulis merumuskan masalah sebagai berikut: Bagaimana
strategi yang di gunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Akhlak peserta
didik di masa pandemi di SMA Negeri 1 Semanu Gunungkidul ?. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui strategi yang digunakan Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk

Akhlak peserta didik di masa pandemi di SMA Negeri 1 Semanu Gunungkidul.
2. METODE

Penelitian ini menggunkan pendekatan kualitatif, penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang digunakan untuk memahami fenomena apa yang di alamai oleh subjek yang di teliti
dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk tulisan atau kata-kata yang menggunakan ejaan
yang benar dan bahasa yang baik dalam sebuah konteks permasalahan dengan
mengembangakan metode ilmiah.® Kualitas kualitatif dilihat dari kelengkapan sumber-sumber
data baik data primer maupun sekunder. Data primer merupkan data yang di peroleh dalam
bentuk variabel yang di ucapkan dan perilaku partisipan yang dapat di percaya. Sedangkan
sekunder merupakan data yang di peroleh melalui dokumen grafis berupa audio, video, foto
yang dapat mendukung data primer. Tempat penelitian ini berlokasi di sekolah SMA Negeri 1
Semanu Gunungkidul, dengan alamat di JI. Jendral sudirman, desa semanu kidul, kecamatan

semau, Gunungkidul.

Metode yang digunakan peneliti yaitu metode kualitatif, dengan memperoleh data melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi. observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara langsung maupun tidak langsung yang

dilakukan secara sistematis terhadap objek yang akan diteliti.” Metode wawancara merupakan

6 Dr. Sandu Siyoto, SKM., M.Kes & M. Ali Sodik, M.A., Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta:
Literasi Media Publishing, 2015), 28.

7 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendiikan (pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan R&D),
Bandung: Alfabeta, 2016), 300.



teknik memperoleh data dengan mengajukan pertanyaan kepada responden melalui
percakapan kemudian merekam serta mencatat jawaban yang diberikan dari responden.
Dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.® Dokumentasi adalah teknik dalam
mengumpulkan data yang tidak langsung tunjukan pada subjek penelitian tetapi pengumpulan
data diperoleh dari dokumen-dokumen, catatan buku, surat-surat penting, foto dan lain
sebagainya.® Setelah data yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
peneliti akan mengolah data dengan cara menganalisis data yang telah diperoleh. Proses
analisis data dalam penelitian kualitatif dimulai dengan meninjau data secara keseluruhan yang
di peroleh dari berbagai macam sumber dan teknik pengumpulan data, langkah selanjutnya
adalah reduksi data, penyusunan, kategorisasi, dan penafsiran data. Secara umum penafsiran
data ada tiga tahap yaitu: reduksi data yang diperoleh dari laporan lapangan, dan catatan data
lainnya akan dibuat rangkuman uraian secara terperinci. Penyajian data, tahapan ini adalah
mengorganisir data yang telah direduksi, dimana data mengalami pemisahan dari setiap
tahapan dan data yang tidak sesuai akan dipisahkan. Penyimpulan dan verifikasi, merupakan
langkah berikutnya yang diambil dari pemahaman peneliti dari kegiatan reduksi dan penyajian
data. Pengambilan kesimpulan yang dilakukan oleh peneliti, menggunakan metode
pendekatan deduktif. Metode deduktif merupakan penarikan kesimpulan dari yang umum, ke

khusus.'® kemudian data di analisis dengan triagulasi sumber dan metode.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk Akhlak Peserta Didik Di
SMA Negeri 1 Semanu Gunungkidul

Strategi guru Pendidikan Agama Islam memiliki arti yang sangat penting dalam
membentuk akhlak peserta didik, sebab strategi merupakan salah satu cara yang digunakan
oleh guru PAI dalam memberikan ilmu pengetahuan dan membentuk serta membina akhlak
peserta didik. Dalam pembentukan akhlak bukan suatu proses yang dapat terjadi dengan cepat
dan dipaksakan, akan tetapi dilaksanakan secara berangsur-angsur dan sesuai dengan
pertumbuhan dan kemampuan peserta didik. Untuk mewujudkan peserta didik yang

berakhlakul kaimah (berakhlak mulia), maka guru PAI harus menguasai dan memahami

8 Ibid, him.300
° Ibid, him.301

10 Dr. Umar Sidig, M. Ag. & Dr. Moh. Miftachul Choiri, MA. Metode kualitatif di bidang pendidikan,
(Ponorogo: CV Nata karya 2019), 52



berbagai strategi dalam membentuk akhlak siswa, sebab dengan strategi tersebut tujuan yang
ingin dicapai dapat diperoleh secara maksimal.

Adapun strategi guru pendidikan Agama Islam didalam membentuk akhlak peserta didik
di SMA Negeri 1 Semanu vyaitu strategi pembelajaran inquiri dimana peserta didik di ajak
untuk berfikir kritis dan analisis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah
yang di tanyakan atau di perintahkan guru.

Langkah awal sebelum melaksanakan strategi yaitu guru menyiapkan berupa RPP dan
mempelajari silabus, kemudian media yang di gunakan berupa media online dengan platfom
WathsAap dan Google Clasroom dengan metode tanya jawab dan diskusi. Untuk membentuk
Akhlak peserta didik guru menggunakan metode pembiasaan, nasihat, dan mendidik
kedisiplinan. Setelah perencanaan kemudian kegiatan pelaksanaan terakhir kegatan evaluasi.

a) Metode Pembiasaan, Pendidikan akhlak yang telah dibiasakan dalam kehidupan
keluarga, dimulai dari rumah, dari pegaulan, yang dibimbing secara baik, berupa ajaran dan
bimbingan serta contoh teladan. Seperti membiasakan sesuatu amal dengan tingkah laku yang
baik sesuai dengan tempatnya. Yang di terapkan guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri
1 Semanu vyaitu dnegan membiasakan mengucap atau menjawab salam, berdoa sebelum
belajar, berbakti kepada orang tua, dll. Pembiasaan pada kebaikan sangat bermanfaat pada
peserta didik, karena jika seorang anak dibiarkan melakukan hal-hal yang tidak benar atau hal
yang kurang baik dan kemudian menjadi kebiasaanya, maka akan sukar meluruskan kembali
ketika ia sudah tumbuh dewasa. Oleh karena itu, sejak dini anak sudah harus di didik dan

dibiasakan untuk berbuat baik agar kelak menjadi dewasa ia akan menjadi orang baik pula.

b) Metode Nasihat, Nasihat yaitu memberi pelajaran akhlak terpuji dengan menjelaskan
akhlak tercela dan mengingatkan kebaikan. Cara mendidik anak yang efektif dalam upaya
pembetukan akhlak peserta didik tersebut, dengan menjelaskan kepada anak tentang segala
hakikat, menghiasinya dengan akhlak mulia, dan mengajarinya tentang prinsip-prinsip Islam.
Nasihat disini memberi pelajaran akhlak terpuji serta memotivasi pelaksanaannya dan
menjelaskan akhlak tercela serta memperingatkannya/mengingatkan dengan setulus hati.

c) Metode mendidik kedisiplinan, Metode ini identik dengan pemberian hukuman atau
sanksi yang bertujuan untuk menumbuhkan kesadaran peserta didik tentang sesuatu yang
dilakukan tersebut tidak benar, sehingga siswa tidak mengulanginya lagi. Seperti disiplin
disekolah dan di dalam kelas online. Metode kedisiplinan dalam membentuk akhlak peserta
didik, di antaranya dengan melatih untuk terbiasa mengumpulkan berbagai tugas tepat waktu

maupun tidak terlambat gabung kelas online. Di SMA Negeri 1 Semanu guru PAI telah



melatih kedisiplinan kepada peserta didiknya untuk selalu mengumpulkan tugas-tugasnya
tepat pada waktunya jika tidak maka akan di beri sanksi berupa menurunya nilai/perolehan

nilai menjadi sedikit.

3.1 Implementasi Strategi Guru PAI dalam membentuk Akhlak Peserta Didik
Untuk membentuk akhlak peserta didik di SMA Negeri 1 Semanu langkah awal yang
dilakukan guru untuk mendukung pembelajaran agar dapat berjalan secara efektif, dalam
strategi pembelajaran menyangkut tiga hal yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi.
a) Perencanaan
Tahap awal sebelum memasuki kegiatan pembelajaran, guru
mempersiapkan langkah-langkah yang akan diambil selama proses
pembelajaran yaitu silabus dan RPP. Sebelum masuk ke RPP guru perlu
mempelajari silabus terlebih dahulu yang terdiri dari identitas mata pelajaran
atau tema pelajaran, standard kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), materi
pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, pencapaian kompetensi, penilaian,
alokasi waktu, dan sumber belajar. Karena dilaksanakan secara daring tentunya
ada sedikit perbedaan dari sebelumnya. Di SMA Negeri 1 Semanu guru PAI
tidak membuat RPP baru hanya pelaksanaannya yang disesuaikan dengan sistem
PJJ. Dalam pembuatan RPP dengan melalui proses pelatihan terlebih dahulu
yang diikuti oleh guru melalui kepala sekolah dan pelatihan guru dan
sebagainya. Pelatihan tersebut dimaksudkan agar guru mengetahui poin-poin
penting yang harus diperhatikan dalam pemilihan strategi yang akan digunakan
baik itu dalam pembuatan RPP, maupun dalam memilih metode dan media yang
digunakan supaya dapat berjalan efektif dalam PJJ ini.
b) Pelaksanaan
1) Kegiatan Pembuka
Kegiatan pra-pembelajaran juga biasa disebut kegiatan pedahuluan untuk
menyiapkan siswa mengikuti pembelajaran. Kegiatan pra-pembelajaran
biasanya bersifat umum dan berkaitan dengan materi yang akan dibahas dalam
kegiatan inti pembelajaran. Guru PAI di SMA Negeri 1 Semanu melakukan
kegiatan pra-pembelajaran dengan melaksanakan interaksi dengan peserta didik
berupa tanya jawab sebelum masuk pada materi pembelajaran. Tanya jawab

tersebut membahas mengenai keadaan situasi dan kondisi siswa, kemudian guru



membuka pembelajaran dengan pendahuluan yang berhubungan dengan materi
yang akan dibahas pada kegiatan pembelajaran.

Guru PAI di SMA Negeri 1 Semanu pada PJJ dalam melaksanakan pra-
pembelajaran dengan menyapa peserta didik dan melakukan tanya jawab kepada
peserta didik melalui laman obrolan whatsApp group atau google classrom.
Setelah dirasa cukup melakukan tanya jawab guru akan memasuki kegiatan inti
dari pembelajaran dengan mengirim tugas, atau dengan mencari sendiri di
internet seputar materi yang di berikan guru sebagai bahan belajar peserta didik,
kemudian meliterasi materi yang kemudian jawaban siswa di tulis di selembar
kertas kemudian di foto lalu di kirim melalui wathsaap atau google clasroom
atau dengan di kumpulkan langsung di sekolah. Namun, guru juga
menyesuaikan dengan keadaan yang terjadi saat itu. Terkadang koneksi internet
yang buruk sehingga ada peserta didik menjadi terlambat mengunduh materi.

2) Kegiatan Inti

Interaksi guru yang dilakukan selama PJJ dengan cara mengoptimalkan
media komunikasi yang digunakan belum sepenuhnya mampu mengontrol
aktivitas peseta didik, bukan karena kehadiran guru yang tidak terwujud,
melaikan karena daya nalar dan daya serap setiap peserta didik itu berbeda-beda.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berorientasi pada guru. Hal
tersebut dilakukan karena tingkat peserta didik dalam memahami teks atau
materi yang diberikan berbeda, sehingga memerlukan penjelasan guru dalam
memahami isi materi yang diberikan, tetapi guru tetap mempersilahkan peserta
didik untuk mengutarakan pendapat ataupun bertanya mengenai materi
pembelajaran. Namun dengan kondisi pandemi dan di lakukan di rumah siswa
tidak sepenuhnya dijelaskan oleh guru melaikan mencari dan memahami sendiri
tentang materi yang terkit. Penggunaan pola satu arah terjadi dengan cara
penuangan atau penyampaian materi pembelajaran dari guru kepada peserta
didik. Jadi, arah interaksinya nya hanya dari guru kepada peserta didik. Pola dua
arah dalam proses pembelajaran ini juga memungkinkan terjadinya arus balik
dalam interaksi yaitu datang dari peserta didik kepada guru, selain itu dari guru
kepada peserta didik berupa tanya jawab.

Adapun media pembelajaran yang digunakan guru PAI sesuai dengan materi

pembelajaran dan menyesuaikan fitur-fitur yang ada di aplikasi whatsAap



maupun Google Clasroom, yaitu ada dokumen, foto, maupun video. Guru
pendidikan Agama Islam menggunakan media pembelajaran secara bervariasi
yang sesuai dengan kondisi pandemi seperti saat ini melakukan pembelajaran
jarak jauh guna tetap berjalannya pembelajaran di sekolah.

Guru pendidikan Agama Islam yang profesional, dituntut memiliki keahlian
dalam bidangnya, apalagi dalam keadaan pandemi seperti saat ini, guru dituntut
untuk bisa mengoperasikan media sosial dan mengakses internet karena sistem
pembelajarannya dilakukan secara daring. Penulis berasumsi bahwa seorang
guru hanya bisa sukses dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang pendidik,
pengajar, serta pembimbing, jika ia memiliki keterampilan dan kemampuan
mengelola media pembelajaran. Pemilihan media juga harus disesuaikan dengan
tingkat imajinasi peserta didik untuk bisa memahaminya. Sehingga dari hasil
penggunaan media itu akan tumbuh peserta didik yang cerdas serta dapat

mengaktualisasikan makna keilmuan yang telah dipelajarinya.
3) Kegiatan Penutup

Dalam mengakhiri pembelajaran guru mengucap salam penutup dan
memberikan peringatan kepada peserta didiknya untuk memngumpulkan tugas
yang diberikan guru tepat pada waktunya supaya tidak melebihi batas
pengumpulan yang sudah di tetapkan guru. Selain itu jika ada salah satu siswa
yang kurang mengerti tentang materi atau tugas yang di berikan guru maka untuk
bertanya pada teman supaya menjelaskan kembali materi yang kurang di

mengerti.
c) Evaluasi

Gambaran profesionalitas guru dengan indikator pelaksanaan evaluasi hasil
pembelajaran. guru mengevaluasi keseluruhan proses pembelajaran mulai
evaluasi dari perencanaan, pelaksanaan pembelajaran mencakup kegiatan
pembuka, inti dan penutup. Guru menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran
baik yang berkaitan dengan kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa guru pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1
Semanu, telah melaksanakan evaluasi pembelajaran dengan baik mulai dari

evaluasi pada saat proses pembelajaran, evaluasi mingguan dan evaluasi akhir



semester yang di tuangkan di dalam rapot guna mengetahui kemampuan peserta

didik.
3.2 Hasil pembentukan Akhlak Peserta Didik di SMA negeri 1 Semanu
Peran guru PAI sangat berpengaruh terhadap proses pembentukan akhlakul karimah siswa,
seperti pembiasaan keagamaan siswa, materi pembelajaran PAI, keteladanan seorang guru dan
kontrol terhadap siswa dinilai efektif dalam pembentukan akhlakul karimah. Kegiatan siswa
yang sering dilakukan sebelum pandemi Covid-19 maupun di masa pandemi Covid-19 seperti
yang sekarang sedang terjadi. Seorang guru mesti memiliki usaha dan kemampuan tersendiri
dalam pembentukan akhlak yang baik untuk siswanya. Akhlak siswa di SMA N 1 Semanu
sudah baik seperti siswa siswinya tertib dalam mengumpulkan tugas, pergaulannya juga tidak
bermasalah, tidak ada keluhan dari guru lain yang siswanya bermasalah, dan tidak ada laporan
kriminal dari masyarakat. Akhlak adalah tingkah laku yang mencerminkan kebaikan baik
dalam perbuatan dan ucapan. Beberapa hasil pembentukan akhlak yang ada di SMA Negeri 1
Semanu dengan metode pembiasaan, metode nasihat dan metode mendidik kedisiplinan:

1. Disiplin

Disiplin adalah perbuatan yang harus tepat waktu, artinya disiplin dapat
menunjukkan tertib dan patuh terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku.
Disiplin yang dilakukan sisiwa pada saat kegiatan belajar seperti disiplin dalam
mengikuti kelas online, disiplin dalam mengerjakan tugas, disiplin dalam
menjalankan ibadah. Mayoritas siswa di SMA Negeri 1 Semanu sudah cukup
baik dalam prilaku disiplin. Sehingga makna disiplin ini beragam seperti disiplin
dalam menggunakan waktu, disiplin dalam beribadah. Dalam hal ini guru PAI
membimbing dan mengarahkan siswa untuk selalu disiplin dalam berbagai hal

khususnya dalam pembelajaran.
2. Jujur

Jujur adalah sifat yang tertanam dalam diri manusia antara menyampaikan
dengan kenyataan itu sama. Dengan menjadi pribadi yang jujur akan membuat
diri kita sebagai seseorang yang selalu dapat di percaya dalam hal apapun.
Mayoritas siswa di SMA Negeri 1 Semanu sudah cukup baik dalam berprilaku
jujur baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain. Seperti jujur dalam
megerjakan ujian, jujur tidak menyontek tugas, mengumpulkan tugas tepat

waktu, dan jujur dalam melaksanakan ibadah di rumah.
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3. Tanggung jawab

Rasa tanggung jawab akan muncul apabila guru dan peserta didik paham
akan tugasnya, guru mengajar dan peserta didik mengikutinya. Dengan begitu
mereka mampu menyelesaikan tugas masing-masing dengan mandiri. Sebagali
seorang siswa memiliki tanggung jawab sebagai seorang siswa dan peranya
sebagai siswa, bentuk tanggung jawab sebagi siswa di SMA Negeri 1 Semanu
yaitu seperti melatih tanggung jawab terhadap tugasnya, tanggung jawab menjadi

seorang muslim yaitu wajib mengerjakan shalat 5 waktu.

Tanggung jawab disini bukan hanya sebatas penyelesaian tugas sekolah,
peserta didik juga dituntut bertanggung jawab atas posisinya di rumah. Seperti
peran dan tanggung jawab sebagai seorang anak ketika di rumah, selain itu

tanggung jawab dalam lingkungan sekitar juga sangat penting.
4. Mandiri

Sebagai manusia harus mampu melakukan kegiatan apapun dengan sendiri
sehingga tidak ketergantungan dengan orang lain didalam menyelesaikan tugas-
tugas. Sebisa mungkin kita mengerjakan kegiatan apapun secara mandiri bila
masih bisa dilaksanakan sendiri. Guru PAIl di SMA Negeri 1 Semanu
membiasakan peserta didiknya untuk mandiri dalam berbagai hal selagi bisa di
kerjakan sendiri, seperti ketika mengerjakan tugas yang di berikan guru maka
siswa diharapkan mengerjakan sendiri terlebih dahulu jika ada beberapa soal
yang di rasa sulit maka bisa meminta bantuan teman yang lebih mengerti. Dengan
adanya pembelajaran daring siswa menjadi di didik untuk mandiri dalam
belajaranya, seperti mandiri mengerjakan dan mengupulkan tugas, mandiri

memahami materi yang diberikan guru.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut: Strategi yang digunakan guru PAI dalam membentuk akhlak peserta didik di
SMA Negeri 1 semanu yaitu dengan strategi inquiri, sebelum guru menggunakan strategi
terlebih dahulu guru mempersiapkan pembelajaran dimulai dengan perencanaan, pelaksanaan
dan evaluasi. Dalam perencanaan terlebih dagulu guru mempelajari silabus dan membuat RPP,

metode pembelajaran dengan tanya jawab dan diskusi, media yang di gunakan Google clasroo
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atau wathsaap. Dalam pelaksanaannya ada 3 tahapan yaitu kegiatan pembuka dimulai dengan
salam pembuka, kemudian mengabsen siswa, dll. Kegiatan inti guru menyampaikan materi
pelajaran atau mengirimkan tugas, kegiatan penutup guru mengakhiri kegiatan pembelajaran
dengan salam penutup. Evaluasi dalam proses pembelajaran, per mingguan, perbulan atau per
semester yang di tuangkan dalam rapot untuk mengukur kemampuan siswa. Dalam
membentuk akhlak guru menggunakan metode pembiasaan, nasihat, mendidik kedisiplinan.
Yang hasil pembentukan akhlaknya berupa sikap disiplin, jujur, tanggung jawab dan mandiri.
Dengan metode nasihat guru memberikan motivasi untuk meningkatkan semangat belajar,

seperti memberi semangat kepada peserta didik.
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